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Abstract

Toxocariasis is one of the common parasitic disease affecting cats, especially in environments with poor
hygiene standards. Cats can become infected by ingesting infective eggs through food and water. This
paper aims to report the successful diagnosis and treatment of toxocariasis in a cat. A three-year-old
female domestic cat named Pusicat, weighing 1.95 kg, experienced diarrhea lasting more than two
months, with feces appearing dark brown to black. Physical examination revealed diarrhea accompanied
by reddened, swollen, and sensitive anal mucosa upon palpation. Additionally, during a temperature
check, the cat defecated, and the feces contained traces of blood. Laboratory tests included fecal
examination using the native method, which detected Toxocara sp. eggs, and routine hematology
testing, which indicated leukocytosis with neutrophilia. Based on anamnesis, physical examination, and
supporting diagnostic tests, the cat was diagnosed with toxocariasis. The prescribed treatment included
the anthelmintic pyrantel pamoate at a dose of 20 mg/kg body weight, administered orally once and
repeated 14 days later; the probiotic Lacto-B (¥ sachet); and kaolin-pectin at a dose of 2 ml/kg,
administered orally every 12 hours. Additionally, the cat’s diet was changed to gastrointestinal wet
food. A follow-up evaluation two weeks after treatment showed that the cat no longer had diarrhea,
with feces of normal consistency. The anal mucosa appeared normal, pink in color, and no longer
swollen. It is concluded that therapy using pyrantel pamoate, probiotics, and antibiotics, along with
improved diet and sanitation, successfully accelerated the clinical recovery of the cat within two weeks.
It is recommended to administer deworming medication regularly, maintain a clean environment,
provide high-quality feed, and ensure access to boiled drinking water to prevent reinfection.

Keywords: Toxocariasis, cat, parasitic infection, anthelmintic therapy.
Abstrak

Toxocariasis merupakan salah satu penyakit parasit yang umum menyerang kucing, terutama di
lingkungan dengan standar kebersihan rendah. Kucing dapat terinfeksi dengan menelan telur infektif
melalui makanan dan air. Tulisan ini bertujuan untuk melaporkan keberhasilan diagnosis dan
penanganan toksocariasis pada kucing. Seekor kucing betina domestik bernama Pusicat, berumur 3
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tahun, dengan berat badan 1,95 kg, mengalami diare yang sudah berlangsung lebih dari 2 bulan dengan
warna feses coklat kehitaman. Berdasarkan hasil pemeriksaan fisik, kucing mengalami diare disertai
mukosa anus tampak kemerahan, membengkak, sensitif saat dilakukan palpasi, dan saat dilakukan
pemeriksaan suhu terlihat kucing mengeluarkan feses yang bercampur sedikit darah. Adapun
pemeriksaan laboratorium yang dilakukan adalah pemeriksaan feses dengan metode natif dengan
ditemukan adanya telur cacing Toxocara sp. dan pemeriksaan hematologi rutin menunjukkan kucing
mengalami leukositosis dengan neutrofilia. Berdasarkan anamnesis, pemeriksaan fisik, dan
pemeriksaan penunjang kucing kasus didiagnosis menderita Toxocariasis. Terapi yang diberikan
berupa antelmintik pyrantel pamoat dengan dosis 20 mg/kg BB, PO, satu kali yang diulang 14 hari
berikutnya, pemberian probiotik Lacto-B %2 bungkus, dan kaolin pektin dengan dosis 2 ml/kg, PO, q12h,
serta pergantian pakan ke wet food gastrointestinal. Evaluasi kucing kasus 2 minggu pasca terapi
didapatkan hasil kucing kasus sudah tidak mengalami diare dengan konsistensi feses baik, mukosa anus
terlihat kembali normal dengan warna merah muda dan tidak terlihat membengkak. Disimpulkan terapi
menggunakan pyrantel pamoat, probiotik, dan antibiotik, disertai perbaikan pola makan dan sanitasi,
berhasil mempercepat pemulihan klinis kucing dalam dua minggu. Disarankan agar rutin memberikan
obat cacing, menjaga kebersihan lingkungan, menyediakan pakan berkualitas serta pemberian air
matang untuk mencegah infeksi ulang.

Kata kunci: Toxocara sp., kucing, infeksi parasit, terapi antelmintik
PENDAHULUAN

Kucing adalah salah satu hewan peliharaan yang paling digemari oleh masyarakat, terutama
para pecinta binatang. Dengan tingkah laku yang lucu dan menggemaskan serta penampilan
yang menawan, kucing dapat menjadi sumber hiburan dan membantu meredakan rasa lelah,
kesepian, atau stres pemiliknya. Bahkan, banyak orang menganggap kucing sebagai bagian
dari keluarga mereka (Overgaauw dan Van Knapen, 2013). Namun, masih banyak pemilik
kucing yang kurang memperhatikan pengelolaan kesehatan, pemeliharaan, dan kebersihan
kandang sesuai standar yang baik, sehingga meningkatkan risiko infeksi penyakit pada kucing.
Salah satu jenis infeksi yang sering menyerang anak kucing dan kucing dewasa adalah penyakit
parasit. Penyakit parasit yang sering menyerang kucing adalah Toxocariasis, disebabkan oleh
infeksi cacing nematoda dari Famili Ascaridae, Genus Toxocara. Spesies Toxocara yang
menginfeksi kucing adalah Toxocara cati (Dami et al., 2023; Wibisono et al., 2023).

Toxocariasis adalah penyakit zoonosis, dan Indonesia dengan iklim tropis yang lembab
menjadi lingkungan yang sangat mendukung bagi perkembangan cacing yang menyebar
melalui media tanah (Suroiyah et al., 2018). Secara global, toxocariasis telah ditemukan di
banyak negara dengan tingkat prevalensi di seluruh dunia yang dapat mencapai 40% atau lebih
(CDC, 2019). Tingkat kejadian infeksi Toxocara pada kucing di Indonesia berdasarkan laporan
menunjukkan persentase yang berbeda, antara lain di Yogyakarta dengan prevalensi 2,5%
(Faiz, 2014), Banyuwangi 23,9% (Suroiyah et al., 2018), Bogor 35% (Murniati et al., 2016),
Denpasar 48,8% (Nealma et al., 2013), dan Surabaya dengan tingkat prevalensi 60,9%
(Kusnoto, 2005).

Toxocara cati (T. cati) adalah nematoda berwarna krem dengan panjang tubuh betina 4-10 cm
dan jantan 3-6 cm. Sayap servikal parasit ini berbentuk seperti kepala panah. Telurnya
berukuran 65-75 um dalam diameter, berbentuk bulat, berwarna coklat, berkulit tebal, dan
memiliki permukaan kulit yang bergerigi. Toxocara sp adalah parasit yang hidup di usus kecil
kucing domestik dan liar. Parasit ini berkembang langsung tanpa memerlukan inang perantara.
Namun, beberapa makhluk, termasuk hewan pengerat, serangga tertentu, dan cacing tanah,
dapat bertindak sebagai inang paratenik dalam siklus hidupnya (Sahin et al., 2023).

Kucing dapat terinfeksi dengan menelan telur infektif melalui makanan dan air. Kucing yang
terinfeksi toxocara sp menunjukkan gejala klinis yang meliputi gangguan pertumbuhan,
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rambut kusam, perut tampak membesar, muntah, dan diare hingga demam dapat menyebabkan
kematian apabila tidak tertangani dengan cepat, sedangkan untuk memastikan infeksi tersebut
dilakukan pemeriksaan laboratoris seperti pemeriksaan natif dan pemeriksaan McMaster.
Kucing yang terinfeksi toxocara sp. dapat mengalami diare dikarenakan dapat menginfeksi
usus kecil yang menyebabkan usus tidak dapat bekerja dengan sempurna (Hasim, 2022;
Nurcahyono, 2017; Taylor et al., 2016).

Pemberian anthelmintik adalah salah satu upaya untuk menjaga kesehatan kucing dari infeksi
Toxocara sp. Namun, pemberian anthelmintik di lapangan seringkali tidak didasarkan pada
pemeriksaan klinis dan laboratorium pada pasien. Pemilihan anthelmintik perlu didasarkan
pada jenis cacing yang menginfeksi agar lebih efektif dan efisien, serta untuk mengurangi
resistensi parasit terhadap obat. Pemberian anthelmintik pada kucing sesuai dengan diagnosis
dan dosis mempengaruhi kejadian toksokariasis (Palmer et al., 2007). Pyrantel pamoat adalah
anthelmintik yang digunakan secara luas dalam pengobatan infeksi cacing yang disebabkan
oleh nematoda seperti Toxocara sp. (Papich, 2010). Tulisan ini bertujuan untuk melaporkan
keberhasilan diagnosis dan penanganan toksocariasis pada kucing. Laporan kasus ini dapat
digunakan sebagai informasi sekaligus referensi dalam diagnosis dan terapi toksokariasis pada
kucing.

METODE PENELITIAN
Laporan Kasus
Sinyalemen dan Anamnesis

Hewan kasus adalah seekor kucing kucing domestik betina berusia 3 tahun bernama Pusicat,
dengan berat badan 1,95 kg. Pemilik melaporkan kucing kasus tersebut mengalami diare lebih
dari dua bulan, dengan konsistensi feses sangat cair seperti air, serta beberapa kali mengalami
muntah, kucing terlihat kurus, lemas, dan nafsu makan dan minum mulai menurun. Pakan yang
diberikan berupa dry food serta nasi dicampur ayam, namun kucing minum dari air keran.
Pemilik melaporkan kucing belum pernah divaksin atau diberi obat cacing. Kucing dipelihara
dengan cara dilepas di pekarangan rumah dan sering berinteraksi dengan hewan lain di
lingkungan sekitar.

Pemeriksaan Fisik

Pemeriksaan fisik dilakukan secara inspeksi, palpasi, auskultasi, dan menggunakan alat
termometer untuk pemeriksaan suhu kucing. Inspeksi dilakukan dengan mengamati perilaku
dan kondisi kucing, auskultasi dilakukan menggunakan stetoskop pada bagian jantung dan
abdomen, serta thermometer dimasukkan pada bagian anus untuk mengetahui suhu kucing.

Pemeriksaan Penunjang
Pemeriksaan Hematologi Rutin

Pemeriksaan hematologi rutin bertujuan untuk mengevaluasi abnormalitas kondisi yang terjadi
pada kucing kasus melalui pemeriksaan darah. Sampel diperiksa menggunakan mesin CBC
Analyzer Hematologi. Darah kucing diambil menggunakan spuit dan ditampung dengan
tabung EDTA. Darah selanjutnya diperiksa menggunakan mesin CBC Analyzer Hematologi.

Pemeriksaan Natif

Metode natif dipergunakan untuk pemeriksaan secara cepat dan baik untuk infeksi berat, tetapi
untuk infeksi ringan sulit ditemukan telur-telurnya. Metode natif dilakukan dengan cara
mencampur feses dengan sedikit air dan meletakkannya di atas gelas obyek yang ditutup
dengan deckglass dan di periksa di bawah mikroskop.
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Uji Rapid Test GIA, FCoV, dan FPV

Rapid Test antigen combo GIA (Giardia), FCoV (Feline Corona Virus), dan FPV (Feline
Panleukopenia Virus). Uji ini dilakukan karena diare dan muntah pada kucing bisa disebabkan
akibat infeksi Giardia dan infeksi virus FCoV dan FPV. Swab dilakukan pada anus
menggunakan cotton bud. Cotton bud kemudian dimasukkan dan di kocok dalam buffer test
kit. Campuran buffer kemudian diteteskan pada sumur uji dengan pipet yang tersedia dalam
kit. Hasil uji kemudian diamati dalam 5-10 menit.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil pemeriksaan fisik menunjukkan kondisi kucing dengan status gizi rendah (BCS 2/9)
(Royal Canin, 2013). Hasil pemeriksaan status present (Tabel 1) menunjukkan CRT kucing
kasus lebih dari 2 detik. Hasil inpeksi menujukkan mukosa anus tampak merah dan
membengkak, serta sensitif saat dilakukan palpasi. Gigi kucing mengalami kerusakan, yaitu
hilangnya seluruh gigi incisors atas, sementara pada incisors bawah hanya tersisa satu gigi (k3)
dan gigi taring kiri bawah patah. Saat pemeriksaan suhu, kucing mengeluarkan feses cair
berlendir berwarna kuning, bercampur sedikit darah, dan berbau busuk.

Hasil pemeriksaan hematologi rutin (Table 2) menunjukkan leukositosis dengan neutrofilia.
Hasil pemeriksaan rapid test antigen terhadap Giardia, FCoV, dan FPV menunjukkan hasil
negatif. Hasil pemeriksaan feses menggunakan metode natif dengan perbesaran 1000x
menunjukkan hasil positif terhadap telur toxocara (Gambar 2).

Diagnosa dan Prognosis

Berdasarkan anamnesis, pemeriksaan fisik, dan pemeriksaan penunjang, kucing kasus
didiagnosa mengalami infeksi Toxocariasis. Prognosis pada kasus ini adalah fausta.

Penanganan

Terapi yang diberikan meliputi pemberian dengan anthelmintik pyrantel pamoat
(Combantrin®, PT. Pfizer, Indonesia) dengan dosis 20 mg/kg BB (PO), dua kali, pada hari ke-
1 dan hari ke-15. Kucing kasus juga diberikan terapi dengan Kaolin Pektin (Guanistrep®, PT.
Itrasal) dengan dosis 2 ml/kg (PO), g12h, diminum selama 5 hari. Diberikan juga probiotik
(Lacto-B®). Perawatan tambahan meliputi pembersihan anus menggunakan NaCl dan
povidone iodine serta pemisahan kucing dari hewan lain. Penggantian pakan juga dilakukan
dengan pemberian pakan basah atau wetfood khusus gastrointestinal (Royal Canin
Gastrointestinal®, PT. Royal Canin Indonesia, Jakarta, Indonesia) dan penggantian air minum
dari air keran ke air matang.

Pembahasan

Kucing kasus merupakan kucing betina domestik berusia 3 tahun dengan berat badan 1,95 Kkg.
Kucing kasus menunjukkan gejala klinis diare disertai muntah, kurus, lemas, tidak aktif, kurus,
serta nafsu makan yang kurang. Menurut Heilmann et al., (2018), infestasi parasit pada saluran
pencernaan dapat menyebabkan berbagai gejala klinis, seperti muntah, dehidrasi, hingga
anemia. Namun, diare merupakan gejala yang paling sering terlihat pada hewan yang terinfeksi.
Diare ditandai dengan perubahan konsistensi feses yang tidak normal, peningkatan frekuensi
buang air besar, serta bertambahnya fluiditas dan volume feses (Rachmawati, 2016). Menurut
Pagati et al., (2018), diare biasanya disebabkan oleh infeksi yang berasal dari virus, bakteri,
atau parasit seperti protozoa dan cacing. Selain itu, faktor lain seperti pakan yang bersifat
iritatif, sudah basi, mengandung banyak lemak, atau faktor psikologis juga dapat memicu
terjadinya diare.
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Hasil pemeriksaan fisik menunjukkan temperamen penakut dengan BCS 2/9. Frekuensi denyut
jantung 128 x/menit, frekuensi pulsus 124 x/menit, CRT >2 detik, frekuensi nafas 32 x/menit,
dan suhu tubuh 38,7°C. Pemeriksaan kulit dan rambut menunjukkan turgor kulit agak lambat
dan mengalami kerontokan rambut. Pada pemeriksaan mukosa terlihat mukosa anus tampak
merah, membengkak, dan sensitif saat dilakukan palpasi. Saat pemeriksaan suhu, kucing
mengeluarkan feses cair berlendir berwarna kuning, bercampur sedikit darah, dan berbau
busuk. Kucing mengalami dehidrasi ringan, namun tidak diberikan terapi infus karena masih
menunjukkan respons positif terhadap pemberian air minum secara oral dan terlihat tetap mau
minum dengan baik. Dehidrasi didefinisikan sebagai kekurangan cairan tubuh yang diikuti oleh
kehilangan elektrolit dan perubahan keseimbangan asam-basa, ada sejumlah gangguan yang
menyebabkan kehilangan cairan pada tubuh hewan yang terjadi pada stadium penyakit.
Diagnosis kehilangan cairan didasarkan atas sejarah penyakit dan pemeriksaan fisik,
dikonfirmasi dari pemeriksaan laboratorium, sejarah makan dan minum, dan jumlah air yang
keluar sebagai urin atau dari saluran cerna. Gejala klinis kehilangan cairan tubuh tidak akan
terdeteksi sampai tubuh kehilangan cairan mencapai 5% dari total berat badan. Kehilangan
yang meningkat sampai melebihi 7% akan menyebabkan kulit pada mata masuk ke kantung
mata (mata cekung) dan elastisitas kulit menurun. Berat ringannya gejala yang muncul
tergantung persentase cairan yang hilang (Suartha, 2010).

Diagnosis klinis terhadap Toxocariasis dilakukan berdasarkan pendekatan terhadap gejala dan
tanda klinis, serta diteguhkan dengan pemeriksaan laboratorium. Pemeriksaan laboratorium
yang dilakukan adalah pemeriksaan hematologi rutin, pemeriksaan rapid test antigen terhadap
Giardia, FCoV, dan FPV, dan pemeriksaan feses dengan metode natif. Hasil pemeriksaan
hematologi (Tabel 2) menunjukkan kucing kasus mengalami leukositosis dengan neutrofilia.
Leukositosis adalah kondisi dimana jumlah leukosit dalam darah meningkat. Hal tersebut dapat
terjadi karena suatu proses fisiologis atau adanya penyakit di dalam sistem/organ tubuh pasien.
Leukositosis fisiologis sering dipengaruhi oleh makanan, exercise, dan stress. Secara patologis,
peningkatan leukosit dapat terjadi karena adanya peradangan, infeksi bakterial, hemoragik,
trauma, nekrosis, toksin dan leukemia (Wibisono et al., 2023). Leukositosis patologis muncul
sebagai respon terhadap penyakit akibat peningkatan neutrofil yang bersirkulasi (relatif,
absolut, atau keduanya), dengan atau tanpa pergeseran ke Kiri. Peningkatan jumlah leukosit
total lebih jelas terutama pada infeksi lokal oleh bakteri (Qutrotu’ain et al., 2023). Selain
mengalami leukositosis, kucing kasus juga mengalami neutrofilia. Leukositosis biasanya
identik dengan neutrofilia. Neutrofil merupakan garis pertahanan tubuh pertama terhadap
infeksi bakteri, selain itu neutrofil juga mampu melawan agen patogen lain seperti jamur dan
protozoa (Tvedten dan Raskin, 2012).

Rapid test Giardia, FCoV, dan FPV bertujuan untuk mengeliminasi penyebab muntah, diare
dan anoreksia yang disebabkan oleh protozoa dan virus. Hasil rapid test antigen terhadap
Giardia, FCoV, dan FPV, tidak terdapat garis yang artinya negatif (Gambar 1). Selanjutnya
dilakukan pemeriksaan sampel feses dengan metode natif untuk mengeliminasi penyebab diare
karena parasit. Hasil pemeriksaan sampel feses, ditemukan adanya parasit berupa telur cacing
Toxocara sp. yang berbentuk agak bulat, mempunyai kulit yang sedikit berbintik-bintik,
berwarna kecoklatan dan dikelilingi lapisan albumin yang tebal. Sesuai dengan yang dikatakan
Estuningsih (2005) bahwa telur toxocara memiliki ciri-ciri yaitu berbentuk bulat berwarna
kecokelatan, permukaan berbintik, dan memiliki dinding luar yang tebal.

Prognosis kasus ini adalah fausta. Terapi yang diberikan pada hewan berupa terapi kausatif
yaitu pemberian pyrantel pamoat (Combantrin®). Pyrantel pamoat adalah obat anthelmintik
dari golongan tetrahydropirimidin yang bekerja dengan cara menyebabkan depolarisasi pada
cacing nematoda, yang mengarah pada paralisis yang efektif. Pada kasus ini, pyrantel pamoat
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mengganggu siklus hidup pada cacing dewasa, menyebabkan cacing dewasa mengalami
paralisis, sehingga menghambat perkembangan yang lebih banyak (Abongwa et al., 2017).
Pengulangan pemberian obat anti parasit dilakukan sebanyak satu kali dengan interval waktu
pengulangan 14 hari.

Selain itu diberikan juga terapi berupa simptomatis berupa pemberian Lacto B dan Guanistrep.
Lacto-B merupakan probiotik non-dairy yang mengandung campuran B. longum, L.
acidophilus, dan S. thermophilus, yang dikenal efektif dalam pengobatan diare. Strain probiotik
seperti Lactobacillus, Bifidobacterium, dan Streptococcus memiliki riwayat panjang
penggunaan yang aman dan Umumnya Diakui Sebagai Aman (GRAS). Probiotik dengan
berbagai strain dan spesies menunjukkan peningkatan fungsi dibandingkan dengan probiotik
yang hanya terdiri dari satu strain (Nurliyani et al., 2014).Probiotik mengandung
mikroorganisme hidup dalam makanan hasil fermentasi yang membantu meningkatkan
keseimbangan mikroflora usus. Genus Lactobacillus dan Bifidobacterium adalah dua jenis
probiotik yang paling umum digunakan. Pada umumnya, mikroorganisme probiotik berasal
dari kelompok lactic acid-producing bacteria (LAB) mampu mencerna sakarida secara anaerob
dan memproduksi asam laktat. Meskipun mekanisme kerja probiotik belum sepenuhnya
dipahami, diduga probiotik mencegah diare dengan mengubah lingkungan mikro lumen usus
(seperti pH dan kadar oksigen), memproduksi senyawa antimikroba untuk melawan patogen
usus, bersaing dalam penyerapan nutrisi, mencegah adhesi bakteri patogen pada enterosit,
memodifikasi toksin atau reseptornya, meningkatkan toleransi terhadap laktosa, memperkuat
sistem kekebalan tubuh, memberikan efek anti-alergi, serta berperan dalam pencegahan
penyakit kardiovaskular dan kanker (Rahmi dan Pramita 2015).

Selain itu diare pada kucing kasus ditangani dengan pemberian Guanistrep yang mengandung
kaolin dan pektin. Kaolin memiliki efek terapeutik untuk mengobati beberapa penyakit
pencernaan seperti peptik ulser, pelindung mukosa, dan nausea (Voinot et al., 2014). Pektin
sebagai serat pembentuk gel yang dapat menyerap air dan membuat feses menjadi lebih padat
tetapi tetap lunak (Dendang et al., 2024). Fungsi antidiare kaolin pectin berdasarkan sifatnya
sebagai zat adsorben, sehingga dapat membantu pembentukan feses yang lebih padat dan
mengurangi pengeluaran cairan akibat diare (Albab et al., 2022).

Perbaikan pakan sangat berperan penting dalam penyembuhan kasus ini. Setelah pengobatan
selama 2 minggu, kucing kasus mengalami perbaikan kondisi klinis yang signifikan. Kucing
kasus kesembuhan hewan kasus pasca penanganan dengan pengobatan selama 2 minggu
menunjukan perubahan ke arah kesembuhan, terlihat dari nafsu makan kembali normal, dari
mukosa yang sudah tidak membengkak dan warnanya kembali normal, dan konsistensi feses
menjadi padat.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Kasus infeksi Toxocara sp. pada kucing domestik betina berusia tiga tahun ini menegaskan
pentingnya diagnosis yang tepat melalui pemeriksaan feses dan hematologi dalam
mengidentifikasi penyebab diare kronis. Terapi kausatif menggunakan antiparasit Combantrin
yang mengandung pyrantel pamoat terbukti efektif mengatasi infeksi. Selain itu, pemberian
probiotik Lacto-B dan Guanistrep membantu memperbaiki keseimbangan mikroflora usus dan
mengurangi gejala diare. Perubahan pola makan dan peningkatan kualitas air minum juga
berkontribusi pada proses pemulihan. Setelah terapi komprehensif selama dua minggu, kucing
menunjukkan perbaikan kondisi klinis yang signifikan.
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Saran

Pemilik hewan peliharaan diharapkan lebih memperhatikan pemberian obat cacing secara rutin
sesuai jadwal untuk mencegah infeksi parasit, terutama pada kucing yang sering dilepasliarkan.
Menjaga kebersihan lingkungan, termasuk kandang dan area tempat makan serta minum
kucing, untuk meminimalkan paparan telur parasit. Pemberian pakan berkualitas dan air
matang untuk memastikan kucing mendapatkan nutrisi yang baik dan mencegah infeksi dari
air yang terkontaminasi.
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Tabel
Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Status Present Kucing Pusicat

Jenis Pemeriksaan Hasil Nilai Normal *) Keterangan
Denyut jantung (kali/menit) 128  110-130 Normal
Pulsus (kali/menit) 124 110-130 Normal
Capillary Refill Time/CRT >2 <2 dtk Tidak Normal
Respirasi (kali/menit) 32 20-30 Tidak Normal
Suhu (°C) 38,7 38,0-39,3 Normal

* Sumber: Widodo et al. (2011)
Tabel 2. Hasil Pemeriksaan hematologi Kucing Pusicat

Parameter Hasil Nilai Rujukan Keterangan
WBC 19.77 5.50-19.50 Meningkat
Neu# 13.37 3.12-12.58 Meningkat
Lym# 3.87 0.73-7.86 Normal
Mon# 0.81 0.07-1.36 Normal
Eos# 1.70 0.06-1.93 Normal
Bas# 0.02 0.00-0.12 Normal
Neu% 0.676 0.380-0.800 Normal
Lym% 0.196 0.120-0.450 Normal
Mon% 0.041 0.010-0.080 Normal
Eos% 0.086 0.010-0.110 Normal
Bas% 0.001 0.000-0.012 Normal
RBC 5.29 4.60-10.20 Normal
HGB 8.8 8.5-15.3 Normal
HCT 26.7 26.0-47.0 Normal
MCV 50.4 38.0-54.0 Normal
MCH 16.7 11.8-18.0 Normal
MCHC 331 290-360 Normal
RDW-CV 0.179 0.160-0.230 Normal
RDW-SD 32.7 26.4-43.1 Normal
PLT 274 100-518 Normal
MPV 18.8 9.9-16.3 Meningkat
PDW-CV 0.126 0.133-0.185 Menurun
PDW-SD 31.0 12.0-17.5 Meningkat
PCT 5.20 0.90-7.00 Normal
P-LCC 192 15-240 Normal
P-LCR 0.700 0.150-0.650 Meningkat

Keterangan: WBC: White Blood Cell; Neu#: Neutrophil Count; Lym#: Lymphocyte Count;
Mon#: Monocyte Count; Eos#: Eosinophil Count; Bas#: Basophil Count; Neu%: Neutrophil
Percentage; Lym%: Lymphocyte Percentage; Mon%: Monocyte Percentage; Eo0s%:
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Eosinophil Percentage; Bas%: Basophil Percentage; NLR: Neutrophil-to-Lymphocyte Ratio;
PLR: Platelet-to-Lymphocyte Ratio; RBC: Red Blood Cell; HGB: Hemoglobin; HCT:
Hematokrit; MCV: Mean Corpuscular Volume; MCH: Mean Corpuscular Hemoglobin;
MCHC: Mean Corpuscular Hemoglobin Concentration; RDW: Red Cell Distribution Width;
PLT: Platelet; MPV: Mean Platelet Volume; PDW-CV: Platelet Distribution Width -
Coefficient of Variation; PDW- SD: Platelet Distribution Width - Standard Deviation; PCT:
Plateletcrit; P-LCC : Platelet Large Cell Count; P-LCR: Platelet Large Cell Ratio.

Gambar

Gambar 1. Hasil pemeriksaan rapid test kit menunjukkan hasil negatif

Gambar 2. Telur Toxocara sp. pada feses hewan kasus
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